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BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
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Kehamilan dengan usia ibu yang terlalu muda dan terlalu tua dikaitkan 
dengan peningkatan risiko cacat pada kelahiran. Faktor yang mempengaruhi yaitu 
kurangnya asupan nutrisi dan perhatian terhadap kehamilan serta perawatan ante 
natal yang tidak adekuat. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan sehingga 
meninggkatkan kejadian sumbing orofacial (Widayanti, et al., 2017). 
Defisisensi nutrisi lebih rentan terjadi pada  ibu melahirkan usia muda. Ibu 
hamil pada usia muda memiliki kebutuhan nutrisi lebih banyak karena 
perkembangan fisik yang belum sempurna membutuhkan nutrisi untuk tumbuh 
kembang. Ibu hamil usia muda berkompetisi dengan janin untuk mendapatkan 
nutrisi karena janin juga sangat membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya (O'Connor, et al., 2016). 
Asam folat berperan dalam sintesa DNA dan pertumuhan sel. Bila terjadi 
defisiensi dapat menghambat pembelahan sel, pertumbuhan dan perbaikan 
jaringan (Chitayat, et al., 2016). Hal ini dapat meningkatkan risiko terjadinya 
sumbing orofacial. 
Kehamilan ibu dengan usia yang lebih tua telah dikaitkan dengan hasil 
kelahiran yang buruk dan masalah kesehatan pada anak (kanker, diabetes, dan 
ganggungan perkembangan) (Markunas, et al., 2016). Ibu yang berusia lebih dari 
35 tahun berkaitan dengan proses penuaan sehingga uterus menjadi kurang 
seletkif terhadap embrio yang rusak dan fakta bahwa plasenta pada wanita yang 
lebih tua lebih permeabel terhadap agen teratogenik (Herkrath, et al., 2012). 
Paparan teratogenik berpotensi mengganggu perkembangan fungsional 
dan struktural normal dari embrio atau janin (Chambers & Scialli, 2014). Agen 
teratogenik menyebakan hipoksia jaringan sehingga transport elektron dan 
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produksi adenosine-5'-triphosphate (ATP) akan berkurang dan menyebabkan 
kegagalan penyatuan pada bibir dan atau palatum (Ebadifar, et al., 2016). 
Terminasi kehamilan secara alami akan terjadi apabila embrio memiliki 
malformasi. Hal ini akan menurun seiring peningkatan usia, akibatnya embrio 
dengan malformasi dapat berkembang (Berg, et al., 2015). Hal tersebut dapat 
meningkatkan kejadian sumbing orofacial. 
Faktor lain yang dapat meningkatkan risiko sumbing orofacial yaitu 
mutasi gen, keturunan, sosioekonomi, penyakit ibu serta paparan ibu terhadap 
agen teratogenik seperti rokok, alkohol, dan obat-obatan yang berhubungan 
dengan pembentukan sumbing (Allam, et al., 2014; Gomez & Puerto, 2017). 
3.2. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka penulis menarik sebuah 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
Terdapat hubungan kejadian sumbing orofacial dan usia ibu saat 
melahirkan di RSI Aisyiyah Malang pada tahun 2017. 
 
